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ABSTRAK

Hipotermi adalah salah satu komplikasi dari tindakan anestesi sub arachnoid block
dan pembedahan section caesaria yang sangat sulit dihindari. Hipotermia
merupakan suatu kondisi kedaruratan medis yang dapat timbul ketika tubuh
kehilangan panas lebih cepat dari produksi panas, yang akhirnya dapat
menyebabkan berbagai dampak negatif antara lain risiko perdarahan meningkat,
iskemia miokardium, pemulihan pasca anestesi yang lebih lama, gangguan
penyembuhan luka, serta meningkatnya risiko infeksi. Efek hipotermia pada
pasien operasi dapat menyebabkan disritmia jantung, memperpanjang
penyembuhan luka operasi, menggigil, syok, ganguan pembekuan darah,
kegagalan jantung dan sistem pernapasan, dan bahkan kematian. Penanganan
hipotermia pada operasi diantaranya: obat-obatan, cairan intravena hangat, lampu
penghangat, selimut penghangat matras penghangat, humidifier hangat dan suhu
ruangan yang dapat diatur. Penelitian ini dilakukan pada tiga pasien, yaitu satu
pasien kasus utama dan dua pasien sebagai kasus pembanding. Hasil observasi
menunjukkan bahwa penurunan suhu tubuh pasien terjadi antara menit ke 25
sampai menit ke 45 (suhu 35,4°C) setelah di ruang operasi. Intervensi
keperawatan dengan menggunakan elemen penghangat cairan infus (Animac)
dapat mencegah dan mengatasi penurunan suhu tubuh pasien pada pasien yang
dilakukan tindakan section caesaria dengan spinal anestesi yang mengalami
hipotermi.

Kata Kunci : Hipotermia, section caesarea, elemen penghangat



ABSTRACT

Hypothermia is one of the complications of sub arachnoid block anesthesia and
caesarean section surgery which is very difficult to avoid. Hypothermia is a
medical emergency condition that can arise when the body loses heat faster than
heat production, which in turn can cause various negative impacts, including
increased bleeding risk, myocardial ischemia, longer post-anesthesia recovery,
impaired wound healing, and increased risk of infection. The effects of
hypothermia on surgical patients can cause cardiac dysrhythmias, prolong wound
healing, chills, shock, blood clotting disorders, heart and respiratory failure, and
even death. Treatment for hypothermia in surgery includes: drugs, warm
intravenous fluids, heating lamps, heating blankets for heating mats, warm
humidifiers and adjustable room temperature. This study was conducted on three
patients, namely one primary management patient and two patients as
comparisons. The results showed that the decrease in the patient's body
temperature occurred between the 25th minute to the 45th minute (temperature
35.4°C) after being in the operating room. Nursing interventions using an infusion
fluid heating element (Animac) can prevent and overcome a decrease in the
patient's body temperature in patients undergoing caesarean section with spinal
anesthesia who are hypothermic.

Keywords: Hypothermia, caesarean section, heating element
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